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Bola Parmas
Permbamgumanm
Kompleks [DOPR7?

ola panas rcncana poern-—
B bangunan tujulh proyek

di kompleks parlemen
terus bergulir. Setelah Presiden
Joko Widodo (Jokowi) tak mau moenandatangani pra—
sasti rencana pembangunan gsedung IDPR yvang baru
itu saat berpidato di hadapan anggota TDPR pada
Jumat (1 4/8) lalu., IDOPR tampaknya tak kehabisan akal.

Bahkan, untuk mcercecalisasikan rencana provel itu,
IR meminta pembangunan kompleks parlemen
diambil alih pemerintah. Scecolah., permbangunan tujuh
PProyvek prestisius itu mocrupakan sesuatu yangs mende-—
sako.

fSikap Presiden Jokowi yang tak mau menandata-—
ngoani prasasti pembangunan kompleks I2PR itu sudah
tepat. Jokowi tak mau dilibatkan doeongcan proyvelk itu.
Scejak avwal rakyvat juga mecnolak remnmcana pecmbangcun-—
annya. IR ingin melempar bola pamnas proyvek
roemmbangunan gcdung IDPR itu ke Presiden Jokowi.
Mercka berharap., jika Presiden menyetujuinyva.,
rakyat tidak akan memprotes. Bola panas dilempar ko
Jolkowi,” ujar sumber S/ di Jakarta, Rabu (19/8).

Roecncana poembangunan scedungcs iDIPR, kata sumber
itu, sudah scjak tahun Ilalu didengocungkan. Bahkan, de-
sain lkompleks IDPPR juga telah disiapkan jauh—-jauh ha-
ri. Scolah mendesaknya pembangunan scedung terse—
but moembuat sejumlah anggota IDPIR gcerah. I3ahkan,
sejumlah anggsota IDPR moecrasa malu rcncana penanda—
tanganan prasasti diungkapkan pimpinan IDPR pada
pidato kencegaraan. ““Ada apa di belakangs itu sermua.

K cecnapa pimpinan harus nmngotot?’’ ucapnya.

Sceclanjutnya., Wakil Ketua IDPR Fadli Zon moacminta
pemerintah mengambil alih permbangunan proyck itu.
Hal itu sangat penting agar IDPR tidak lagi disorot atas
rencana poecmbangunannya. ““Semua pihak bisa menga-—
wasi proyvek dtu. YWang jelas, angoota IDPR tak akan
terlibat dalam proyek ini.”” ujar Fadli Zon di Gedungs
IDPR., Senayan, Jakarta, Selasa (1 8/8).

IDPR. kata Fadli. hanya scbagai pengusul diba-
ngunnya kompleks parlemen. Diusulkannya permmba-—
ngunan itu karena NDPR _sangal membutuhkan scedung
baru. Untuk tahap awal, di kompleks ID2PIR akan diba-
ngsun alun-alun demokrasi. Selanjutnya akan disusul
PrPembangunan Iainnya di waktu berikutnya.

Saat ini., kata Fadli., proyek tersebut ditangani oleh
Sekretariat Jenderal DPR. Saat ini Sekretariat Jenderal
DPR telah moeombuat sayocmmbara desain arsitektur -
kompleks parlemen yvang total hadiahnyva mencapai
Rp SO0 juta_. [FI-14]
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